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ABSTRAK

Nur Indah Sari, 2023. Penerapan Metode suku kata (Syllabic Method) berbantuan
media pembelajaran Cakram Huruf untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca
Pemulaan Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas I UPT SD Negeri 13 Padang
Lampe Kec. Ma’rang, kab. Pangkep. Skripsi ini Dibimbing oleh A. Shyam Sarjani
Alam dan Khaerun Nisaa Tayyibun. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemulaan SD Negeri 13 Padang Lampe, dengan menggunakan metode suku kata
(syllabic method) berbantuan cakram huruf. Masalah utama pada penelitian ini
adalah kemampuan membaca siswa yang masih kurang, media pembelajaran siswa
yang kurang dan sebagian siswa tidak sekolah TK sehingga ini merupakan faktor
yang sangat berpengaruh dalam proses pengenalan huruf.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek
penelitian siswa kelas I SD Negeri 13 Padang Lampe dan berjumlah 20 siswa.
Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang pada tiap siklusnya terdapat lima
tindakan yaitu 1) Survey (Penemuan fakta dan analisis), 2) Rencana umum
(terdapat tindakan 1,2, dan tindakan 3), 3) Implementasi tindakan, 4) Pengaruh dan
implementasi monitoring, dan 5) Survey (menjelaskan kegagalan implementasi
efek). Tindakan yang diberikan kepada siswa berupa penerapan Metode Suku Kata
(Syllabic Method) Berbantuan Cakram Huruf untuk meningkatkan kemampuan
membaca pemulaan. Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes keterampilan
membaca pemulaan dan teknik observasi guru dan siswa.

Hasil penelitian keterampilan membaca pemulaan siswa pada siklus 1 rata-
rata nilai 45,77%, pada siklus I ini masih mengalami beberapa kendala sehingga
dilakukan evaluasi dan perbaikan pada siklus II data yang diperoleh dari hasil tes
keterampilan membaca pemulaan siswa rata-rata nilai yang dicapai 72% jika skor
rata-rata tersebut dimasukkan kedalam berada dikategori sedang (S) pada siklus II
masih ada kendala sehingga dilanjutkan pada siklus III data yang diperoleh dengan
nilai rata-rata siswa 91,15% presentasi klasikal keterlaksanaan aktivitas belajar
siswa yang telah sudah memenuhi syarat keberhasilan penelitian ini sehingga
disimpulkan bahwa penerapan metode suku kata (syllabic method) berbantuan
media cakram huruf dapat meningkatkan keterampilan membaca pemulaan siswa
kelas I SD Negeri 13 Padang Lampe
Kata Kunci: Metode Suku Kata (Syllabic Method), Media Cakram Huruf,
Keterampilan Membaca Pemulaan
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasal 11 ayat 1-3 undang-undang Nomor 6 Tahun 2019, “menyatak bahwa
pemerintah daerah memberikan penghargaan kepada setiap orang atau kelompok
yang menumbuhkan budaya gemar membaca dan membebaskan suatu kelompok
masyarakat dari buta aksara untuk gemar membaca”. Membaca merupakan salah
satu aspek penting dalam kehidupan karna dengan membaca dapat menambah
wawasan atau pegetahuan setiap orang dan dapat menanbah kosa kata sehingga
dapat dijadiakan sebagai alat komunikas. Maka dari itu, membaca harus bisa di

kuasai anak sejak dini.

Kemampuan bahasa pada anak memiliki peran sangat penting dalam
kehidupannya, dengan berkembanganya kemampuan bahasa akan mempermudah
anak untuk mengenal berbagai macam hal yang ada di lingkungan sekitarnya,
begitu pun dalam proses pembelajaran kemampuan bahasa anak akan menciptakan
suasana belajar yang lebih efektif (Bawano, 2017).

Menurut teori jean piaget (Nelwati dan Rahman, 2022 h. 7) “...siswa yang
sudah masuk sekolah dasar dan masih kelas I termasuk dalam tahap operasional
konkret yang berlangsung pada usia 7-11 tahun”. Pada tahap ini mencakup pada
masa kanak-kanak pertengahan dan biasanya ditandai dengan perkembangan
pemikiran logis, anak menjadi lebih sadar terhadap perananya dan berpikir lebih

konkret tentang lingkungan di sekitar mereka. Anak dalam tahap oprasional cukup



bagus dalam dalam penggunaan logika indikuktif (pengalaman khusus ke umum) di
sisi lain anak pada usia ini mengalami kesulitan menggunakan logika deduktif
pengalaman umum ke khusus.

Siswa pada usia sekolah pemulaan atau kelas I harus memiliki keterampilan
membaca, dengan keterampilan membaca siswa dapat mengerti berbagai macam
informasi yang terkandung dalam sebuah bacaan ataupun buku. Keterampilan
membaca yang baik dapat dikuasai memlalui pembelajaran Bahasa dan sastra
Indonesia dan berlatih secara teratur, di dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
siswa dapat meningkatkan kemampuan membaca, menulis, menyimak dan
berbicara agar siswa dapat berkomunikasi dengan dengan baik dan benar baik
secara lisan maupun tertulis. Keterampilan membaca pemulaan ditekankan pada
membaca nyaring suku kata dan kata serta melafalkan kalimat sederhana dengan

lafal dan intonasi yang tepat (Khaeriyah, 2021).

Permasalahan yang sering dihadapi siswa dalam pengenalan suku kata
adalah kesulitan mengidentifikasi suku kata, merangkai susunan Kkata,
menghilangkan huruf dalam susunan kata, mengejaan terbata-bata, mengucapkan
kata salah dan siswa sulit konsentrasi dalam membaca. Oleh karena itu dalam
pengenalan huruf sangat di butuhkan sebuah perangkat pembelajaran yang dapat
mengurangi permasalah tersebut salah satunya penggunaan media pembelajan

(Hamdan, 2018).

Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru
dalam memperkaya wawasan siswa. Pemakaian media pembelajaran dapat

menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal baru dalam materi pembelajaran yang



disampaikan oleh guru sehingga dapat dengan mudah dipahami. Pengelolaan alat
bantu pembelajaran sangat dibutuhkan dalam lembaga pendidikan formal. Hal
tersebut diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan inovatif salah
satunya dengan menerapkan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
agar dapat membangkitkan minat belajar siswa, serta menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, dan lebih optimal dengan begitu siswa dengan mudah

memahami materi yang disampaikan oleh gurunya (Nurrita, 2018).

Peran media pembelajaran dalam proses belajar dan mengajar yaitu
meningkatkan keterampilan siswa dan menarik minat belajar siswa, selanjutnya
peran media pembelajaran dalam proses pembelajaran yaitu memperjelas penyajian
materi, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, dan penggunaan media
secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif siswa. Jadi dengan
menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar membantu untuk
memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan

lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan mutu Pendidikan (Tafonao, 2018).

Membaca menjadi gerbang bagi masuknya berbagi informasi mengenai
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, siswa kelas 1 sebagai tempat untuk
mempersiapkam siswa memasuki dan mengikuti pelajaran di sekolah dasar-dasar
membaca yang sudah mulai di perkenalkan yaitu pengenalan huruf-huruf (suku
kata), penyusunan huruf menjadi kata, dan penyusunan kata menjadi kalimat. Di
dalam pengenalan huruf ini harus menggunakan media yang tepat sehingga dapat

menarik perhatian siswa dengan begitu pelajaran dapat diterima dengan baik oleh



ditunjukkan dengan perolehan presentase 97 %. Oleh karena itu dengan tingkat
keberhasilan yang sangat baik saya mencoba melakukan penelitian dengan variable
yang sama dengan menggunakan media pembelajaran suku kata (syllabic method)
untuk meningkatkan keterampilan membaca pemulaan pada pembelajaran bahasa

indonesia kelas I di SD Negeri 13 Padang Lampe.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti
tertarik untuk meneliti tentang “Penerapan Metode Suku Kata (Syllabic Method)
Berbantuan Media Pembelajaran cakram huruf Untuk Meningkatkan
Keterampilan Membaca Pemulaan Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia

Kelas I SDN 13 PADANG LAMPE”

B. Rumusan Masalah dan Pemecahan masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah dengan
Penerapan Metode Suku Kata (Syllabic Method) berbantuan media pembelajaran
cakram huruf dapat meningkatkan Keterampilan Membaca Pemulaan Pada

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas I SD Negeri 13 Padang Lampe ?

2. Pemecahan Masalah

Keterampilan membaca pemulaan siswa pada siswa kelas Kelas I SD Negeri
13 Padang Lampe dapat meningkat dengan menggunakan Metode Suku Kata

(Syllabic Method) berbantuan Media Pembelajaran cakram huruf.



Cakram huruf adalah media pembelajaran
yang berputar yang dapat menyajikan sebuah
informasi megenai suku kata yang disajikan di
dalam kelas. Cakram huruf merupakan salah
satu media yang menyenangkan, menghibur
dan menarik diterapkan dalam proses

pembelajaran suku kata.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan keterampilan membaca pemulaan
melalui penerapan metode Suku Kata (Syllabic Method) berbantuan media
pembelajaran cakram huruf pada Siswa kelas I SD Negeri 13 Padang Lampe.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis

dan teoritis sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui Penerapan
Metode Pembelajaran Metode Suku Kata (Syllabic Method) Berbantuan Media
Pembelajaran Cakram Huruf Terhadap Keterampilan Membaca Pemulaan Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas I SDN 13 Padang Lampe dan menjadi
referensi dalam meningkatkan kemampuan mengajar guru melalui Pembelajaran
Metode Suku Kata (Syllabic Method) berbantuan media pembelajaran cakram

huruf. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan alternatif untuk

Huruf vokal
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menyempurnakan pelaksanaan pembelajaran di sekolah pada umumnya dalam
pembelajara Bahasa Indonesia. Dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan pada
penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan Penerapan Metode
Suku Kata (Syllabic Method) Berbantuan Media Pembelajaran Cakram Huruf
Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemulaan.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Siswa

Untuk melatih siwa agar mampu membantu untuk lebih aktif dalam proses
kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan keterampilan membaca pemulaan di

kelas I SD Negeri 13 Padang Lampe.

b. Bagi Guru

Dengan Penerapan Metode Suku Kata (Syllabic Method) Berbantuan Media
Pembelajaran Cakram huruf diharapkan mampu memperbaiki dan meningkatkan
sistem pembelajaran, mendorong guru SD Negeri 13 Padang Lampe untuk lebih
kreatif dalam pembelajaran sehingga tercipta suasana pembelajaran yang aktif,

kreatif, dan juga menyenangkan.

c. Bagi Sekolah

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan di SD Negeri 13 Padang
Lampe atau bahan informasi tentang perkembangan pembelajaran demi kemajuan
proses belajar mengajar dimasa yang akan datang, agar siswa dan pendidik tidak
ketinggalan teknologi dan keterampilan membaca pemulaan dapat dikembangkan

di SD Negeri 13 Padang Lampe



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian media pembelajaran

Menurut Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (4ssociation For
Educatiaon And Communication Technology/AECT) “mendefinisikan media
pembelajaran sebagai benda yang dapat dimanuplasikan, dilihat, didengar, dibaca
atau dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan
belajar mengajar(Purba,A,R.dkk, 2020, h. 8)”.

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar.
Selain itu media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan si
pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas
dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode
yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran/pelatihan, maka media pembelajaran
menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem
pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran
sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media
pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran. (Ekayani,2017)

Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan

kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada

dir1 peserta didik.

11
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b. Ciri-ciri media pembelajaran

Gerlach & FEly (Hasan, 2021) mengemukakan tiga ciri-ciri media
pembelajaran yairu: Ciri Fiksatif (Fixative Property), Ciri Manipulatif
(Manipulative Property), dan Ciri Distributif (Distributive Property)

1) Ciri Fiksatif (Fixative Property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Dengan ciri fiksatif
ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada satu
waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu. Ciri fiksatif ini amat
penting bagi guru karena kejadian-kejadian atau objek yang telah direkam atau
disimpan dengan format media yang ada dapat digunakan setiap saat. Misalnya,
dalam pemebajaran sejarah menampilkan vidio proklamasi.

2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media
memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari atau bahkan
berbulan-bulan dapat disajikan kepada peserta didik dalam waktu yang lebih
singkat lima sampai sepuluh menit sebagai bahan pembelajaran dalam kelas.
Misalnya, bagaimana proses pelaksanaan ibadah haji dapat direkam dan
diperpendek prosesnya menjadi lima sampai sepuluh menit. Di samping dapat
dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat pada saat menayangkan kembali
hasil suatu rekaman video. Misalnya, proses terjadinya gempa bumi yang hanya
kurang dari satu menit dapat diperlambat sehingga lebih mudah dipahami oleh

peserta didik bagaimana proses terjadinya gempa tersebut.



13

3) Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian
ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan
kepada sejumlah besar peserta didik dengan stimulus pengalaman yang relatif sama
mengenai kejadian itu. Contohnya, rekaman video, audio yang disebarkan melalui
flashdisk atau link yang bisa diakses menggunakan internet. Sekali informasi
direkam dalam format media apa saja, ia dapat direproduksi seberapa kali pun dan
siap digunakan secara bersamaan di berbagai tempat atau digunakan secara

berulangulang di suatu tempat

¢. Fungsi media pembelajaran

fungsi media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi tiga Yaitu:
Membantu dalam bidang tugasnya, membantu para pembelajara, dan memperbaiki

proses belajar mengajar

1) Membantu dalam bidang tugasnya

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu guru dalam
mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam proses mengajar. Analisis teknologi
pendidikan menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat secara
efektif menyampaikan pesan-pesan pembelajaran yang disajikan, sehingga efisien

dalam penggunaan waktu dan meringankan beban guru yang bersangkutan.

2) Membantu para pembelajar

Dengan menggunakan berbagai media pembelajaran yang dipilih secara tepat

dan berdaya guna dapat membantu para pembelajar untuk mempercepat
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dengan keterampilan membaca permulaan tanpa metode suku kata pada siswa
kelas I SDN Talagasari II. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas I SDN
Talagasari Il yang berjumlah 23 orang. Jenis penelitian ini adalah Eksperimen
dengan Metode penelitian yang digunakan Pre - eksperimental design dengan
tipe One Grup Pretest — Posttest. Teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa tes lisan. Pada pengukuran awal keterampilan membaca permulaan
sebelum diberikan perlakuan menunjukkan kategori sangat rendah mencapai
65,21%, kategori rendah mencapai 34,78%, kategori baik, tinggi dan sangat
tinggi mencapai 0%. Sedangkan sesudah diberikan perlakuan pada kategori
sangat tinggi mencapai 13,04%, karegori tinggi mencapai 34,78%, kategori
baik mencapai 39,13%, kategori rendah 8,69%, dan kategori sangat rendah
4,34%. Pengujian analisis data menunjukkan bahwa berdasarkan perhitungan
uji-t perolehan nilai twwne sebesar 27,43 dan twe sebesar 2,07. Dapat
disimpulkan thiung=27,43 > tuns = 2,07 maka H, ditolak dan H, diterima, artinya
bahwa penggunaan metode suku kata terhadap keterampilan membaca
permulaan berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan membaca
permulaan siswa kelas I SDN Talagasari II.

B. Kerangaka Pikir

Kerangka pikir disusun atas dasar terdapatnya masalah pada hasil observasi
yang dilakukan. Dimana diketahui bahwa keterampilan membaca permulaan siswa
yang rendah dipengaruhi karena siswa kemampuan membaca siswa masih kurang,
media pembelajaran membaca masih kurang, dan sebagian siswa tidak sekolah TK.

Dengan demikian diterapkannya metode suku kata (syllabic method) berbantuan
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cakram huruf yang diharapkan dapat menumbuhkan semangat dan keaktifan belajar

bagi siswa terutama dalam meningkatkan keterampilan membaca.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka sebagai landasan berfikir bahwa
dengan mengunakan media pembelajaran Suku Kata (syllabic method) berbantuan
cakram huruf terhadap keterampilan membaca permulaan pada pelajaran Bahasa
Indonesia dapat meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema

kerangka pikir berikut ini

Keterampilan Membaca pemulaan siswa SD Negeri 13 Padang Lampe Rendah

Aspek murid:
Aspek Guru:
. . a. kemampuan membaca siswa masih kurang
penggunaan media pembelajaran b. media pembelajaran membaca masih

membaca pemulaan masih kurang kurang

c. sebagian siswa tidak sekolah TK

Langkah-langkah penerapan media pembelajaran suku kata (syllabic
method) berbantuan cakram huruf

Siswa diperkenalkan suku kata dengan bantuan cakram huruf
Siswa diarahkan merangkai suku kata menjadi kata

Siswa diarahkan merangkai kata menjadi kalimat sederhana
Siswa diarahkan merangkai dan mengupas (kalimat - kata-kata
- suku kata)

b=

Meningkatnya keterampilan membaca pemulaan pada siswa kelas I SD Negeri
13 Padang Lampe

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis penelitian

Hipotesis penelitian merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan
masalah yang telah dipaparkan. Bahwa setelah penerapan media pembelajaran suku
kata (syllabic method) berbantuan media pembelajaran cakram huruf dapat
meningkatkan keterampilan membaca pemulaan pada siswa kelas I SD Negeri 13

padang Lampe.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan

Penelitian ini adalah penelitian tindakan/perbaikan. Penelitian ini lebih
menekankan untuk menganalisis permukaan data dengan memperhatikan proses-
proses fenomena, tanpa mengurangi tingkat kepentingan data yang bersifat
mendalam (Purba,2021). Hal ini yang banyak dilakukan dalam penelitian sosial
dengan berbagai format penelitian kualitatif. Walaupun demikian, kuantitaif-
kualitatif mengadopsi cara berfikir yang induktif untuk mengimbangi cara berfikir
deduktif.

Penelitian yang digunakan termasuk kedalam penelitian kualitatif meskipun
data yang dikumpulkan bisa saja kuantitatif, dimana uraiannya bersifat deskriptif
dalam bentuk kalimat, peneliti merupakan instrument pertama dalam pengumpulan

data.

2. Jenis pelitian

Penelitian ini digolongkan ke dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas digunakan untuk mengamati proses belajar siswa
melalui penerapan metode suku kata (syllabic method) berbantuan media
pembelajaran cakram huruf untuk meningkatkan Keterampila Membaca pemulaan

siswa Kelas I SD Negeri 13 Padang Lampe.

27
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Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah John Elliot menurut
Fata (2018), jenis penelitian tersebut digunakan peneliti sebagai upaya untuk
meningkatkan keterampilan membaca. Dalam implementasinya terdiri dari 3 siklus
yang masing-masing terdapat lima tindakan yang harus dilakukan yaitu, 1) Survey
(penemuan fakta dan analisis), 2) Rencana umum (terdapat tindakan 1, tindakan 2,
tindakan 3), 3) Implementasi tindakan, 4) Pengaruh dan implementasi monitoring,
dan 5) Survey (menjelaskan kegagalan terhadap implementasi dan efek). Tindakan
tersebut berlanjut pada siklus kedua dan siklus ketiga untuk mencapai indikator
yang maksimal dilaksanakan pada mata pembelajaran Bahasa indonesia kelas I SD
Negeri 13 Padang Lampe

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas I semester genap, salah satu
Sekolah Dasar di Desa Padang Lampe Kabupaten Pangkep dengan fokus penelitian
pada Keterampilan Membaca Murid SDN 13 Padang Lampe

Tabel 3.1 Jumlah Siswa kelas I SD Negeri 13 Padang Lampe :

Jenis Kelamin Jumlah Siswa
Laki-Laki 10 Siswa
Perempuan 10 Siswa
Jumlah 20 Siswa

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di SD Negeri SDN 13

Padang Lampe, Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkep. Peneliti memilih lokasi
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tersebut di karenakan permasalahan bersumber dari sekolah tersebut, dan waktu
penelitian sekolah ini dipilih karena dilihat dari beberapa aspek, diantaranya :

a. kemampuan membaca siswa masih kurang

b. media pembelajaran membaca masih kurang

c. sebagian siswa tidak sekolah TK

2. Waktu penelitian

Kegiatan Penelitian pengembangan tindakan kelas ini dilaksanakan pada

semester ganjil, pada siswa kelas I tahun pelajaran 2023/2024.

D. Prosedur Dan Desain Penelitian

Menurut teori John elliot yang dimaksud dengan metode Penelitian
Tindakan Kelas adalah analisis mengenai keadaan dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas tindakan didalamnya. Setiap prosesnya, mencipatakan
pengaruh hubungan yang diperlukan antara evaluasi diri dari kemajuan
profesionalisme guru. Adapun proses yang dimaksud adalah proses telah,
diagnosis, perencanaan, pelaksanaan dan, pemantauan. Model PTK Elliot ini lebih
rinci dibandikan dengan model Kurt Lewin dan model Kemmis-Mc Taggart.
Alasannya karena disetiap siklus terdiri dari beberapa aksi, yaitu antara tiga-lima
tindakan. Sementara itu, setiap tindakan kemungkinan terdiri dari beberapa langkah
yang terealisasi dalam bentuk kegiatan belajar-mengajar. Untuk lebih jelasnya,

desain PTK model Elliot dapat dilihat pada gambar berikut:
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| Survey (penemuan fakta dan analisis masalah)

Rencana umum

Tindakan 1
——»| Implementasi tindakan 1
Tindakan 2
Siklus I
Tindakan 3

Pengaruh dan Implementasi

\

S Survey (menjelaskan kegagalan

> Revisi Ide

— terhadap implementasi dan efek) /

Rencana yang diubah

Tindakan 1 Implementasi Tindakan
Selanjutnya

Tindakan 2
Siklus IT
Tindakan 3
Pengaruh dan Implemetasi

L | Survey (menjelaskan kegagalan /

terhadap implementasi dan efek

i

Siklus ke-n

Gambar 3.1 Siklus PTK John Elliot. M.Anisul Fata (2018: 68)
1. SIKLUSI

a.  Survey (penemuan fakta dan analisis)

Tahap pertama adalah tahap survey tahap dimana peneliti melakukan
observasi untuk menemukan masalah yang kemudian dianalisis untuk ditemukan
pemecahan masalah sesuai dengan fakta yang ditemukan di SD Negeri 13 Padang

Lampe
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Tabel 3.2 Analisis masalah

No

Masalah

Analisis

1

Rendahnya
kemampuan
membaca

Siswa di SD Negeri 13 Padang Lampe memiliki kemampuan
membaca yang masih kurang dapat dilihat dari yang pertama
kewajaran lafal siswa yang rendah pada saat membaca dimana
siswa masih sering salah dalam peneyebutan hurufnya. Yang
kedua dapat dilihat dari kelancaran yang masih rendah dimana
masih banyak siswa yang belum lancar dalam membaca. Yang
ketiga kejelasan suara yang masih kurang yaitu siswa belum
mampu membaca dengan suara nyaring dan belum mampu
menyebutkan kata akhir dengan jelas. Yang keempat intonasi
yang masih kurang dalam membaca, yaitu siswa kurang
eskpresif dalam membaca

Media
pembelajaran
yang masih
kurang

Pada saat proses wawancara guru dalam kelas untuk
memperkuat argumentasi pada survey sebelumnya peneliti
menemukan adanya keterbatasan media pembelajaran yang
terbatas, media yang digunakan yaitu hanya poster huruf yang
di tempel di papan tulis yang tidak digunakan oleh guru, guru
hanya memberikan tulisan dalam proses pembelajaran sehari-
hari tanpa bantuan dari media yang lainnya, ini diakibatkan
karena sarana dan prasaran sekolah yang masih kurang,
kurangnya kreativitas guru dalam membuat media
pembelajaran

Sebagian
siswa tidak
sekolah TK

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan ada sekitar 12 orang
yang tidak sekolah TK dari 20 orang siswa kelas I padahal di
TK pengenalan huruf sangat dianjurkan sehingga ini
merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam
proses pengenalan huruf yang sangat lama sehingga
kemampuan membacanya masih kurang sampai saat ini

b.

Rencana umum/Tindakan

Pada tahap ini, peneliti mengatur kegiatan perencanaan umum mengenai

pembelajaran keterampilan membaca pemulaan dengan penerapan media

pembelajaran suku kata (syllabic method) berbantuan cakram huruf.

1)

Tindakan 1

Menentukan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran penerapan

media pembelajaran suku kata (syllabic method) untuk meningkatkan keterampilan

membaca pemulaan pada siswa kelas I SD Negeri 13 Padang Lampe.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Data Proses Dan Hasil Tindakan Siklus I
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian

Tindakan Kelas (PTK) menurut John Elliot, yang terdiri dari 3 siklus yang
masing-masing terdapat lima tindakan yang dilakukan yaitu, Survey (Penemuan
fakta dan analisis), Rencana umum (terdapat tindakan 1, tindakan 2, tindakan 3),
Implementasi tindakan, pengaruh dan implementasi monitoring dan survey
(menjelaskan kegagalan terhadap implementasi dan efek). Pelaksanaan tindakan
berlangsung selama III siklus dimana setiap siklus terdiri dari empat kali
pertemuan. Adapun penelitian ini dilaksanakan di Kelas I SD Negeri 13 Padang
Lampe, Kec. Ma’rang, Kab. Pangkep pelaksanaan ini dimulai pada tanggal 20 Juli
— 5 Agustus 2023. Dalam pelaksanaan tindakan peneliti bertindak sebagai
pelaksana penelitian.

Hasil penelitian ini berupa data observasi siswa dan catatan lapangan serta
tes keterampilan membaca pemulaan yang diperoleh dari tes akhir siklus I, tes
akhir siklus II, dan tes akhir siklus III. Dengan berbekal data awal kemampuan
siswa dalam membaca pemulaan yang telah diperoleh dari tes pratindakan dan
hasil prasurvei terhadap proses pembelajaran membaca, disusunlah rencana
perbaikan pembelajaran sehingga nantinya dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemulaan siswa. Pelaksanaan tindakan setiap siklus terdiri dari empat

kali pertemuan, dua kali pertemuan untuk membahas materi ajar, satu kali
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pertemuan untuk permaian dalam membaca dan satu kali pertemuan untuk
tes membaca pemulaan. Adapun pembahasan tiap siklus John.Elliot terdapat lima
tahap dan terdapat siklus tiga siklus di uraikan sebagai berikut:

a. Survey (penemuan fakta dan analisis)

Sebelum dilakukan tindakan, Peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan
Survey untuk mengetahui tingkat keterampilan membaca pemulaan siswa
sebelum dilakukannya tindakan. Pratindakan ini dilaksanakan pada tanggal 18
November 2022 Pada Pratindakan ini guru mengajar seperti biasa tanpa
menggunakan Metode Suku Kata (Syllabic Method) dan tanpa berbantuan media
Cakram Huruf. Kemampuan membaca siswa masih kurang. Guru memberikan
arahan kepada siswa untuk membaca teks bacaan untuk mengukur kemampuan
membaca pemulaannya. Ternyata masih banyak siswa yang belum bisa membaca.
Hal tersebut ditunjukkan dengan banyak siswa yang masih terbata-bata dalam
mengeja dan beberapa pula siswa mengganggun temannya ada juga beberapa
siswa yang belum menegenal huruf, suasana kelas menjadi sedikit gaduh dan
kurang terkondisikan dengan baik sehinggaa mengganggu konsentrasi siswa
lainnya.

Dalam kegiatan Survey ini dilakukan tes pratindakan untuk mengetahui
keterampilan membaca pemulaan siswa kelas I SD Negeri 13 Padang Lampe. Tes
membaca pemulaan pratindakan diikuti oleh 20 siswa. Berikut hasil analisis

masalah pratindakan.
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Tabel 4.1 Analisis Masalah Tindakan

No.

Masalah

Analisis

1

Rendahnya
kemampuan
membaca

Siswa di SD Negeri 13 Padang Lampe memiliki
kemampuan membaca yang masih kurang dapat
dilihat dari yang pertama kewajaran lafal siswa yang
rendah pada saat membaca dimana siswa masih
sering salah dalam peneyebutan hurufnya misalnya
belum bisa membedakan huruf b dgn d, huruf abjad
yang sering tertukar. Yang kedua dapat dilihat dari
kelancaran yang masih rendah dimana masih
banyak siswa yang belum lancar dalam membaca.
Yang ketiga kejelasan suara yang masih kurang
yaitu siswa belum mampu membaca dengan suara
nyaring dan belum mampu menyebutkan kata akhir
dengan jelas. Yang keempat intonasi yang masih
kurang  dalam membaca, yaitu siswa kurang
eskpresif dalam membaca dan kadang salah dalam
mengekspresikan sebuah makna bacaan

Media
pembelajaran
yang masih
kurang

Pada saat proses wawancara guru dalam kelas untuk
memperkuat argumentasi pada survey sebelumnya
peneliti menemukan adanya keterbatasan media
pembelajaran yang terbatas, media yang digunakan
yaitu hanya poster huruf yang di tempel di papan
tulis yang tidak digunakan oleh guru, guru hanya
memberikan tulisan dalam proses pembelajaran
sehari-hari tanpa bantuan dari media yang lainnya,
ini diakibatkan karena sarana dan prasaran sekolah
yang masih kurang, kurangnya kreativitas guru
dalam membuat media pembelajaran

Sebagian siswa
tidak sekolah TK

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan ada sekitar
12 orang yang tidak sekolah TK dari 20 orang siswa
kelas I padahal di TK pengenalan huruf sangat
dianjurkan sehingga ini merupakan salah satu faktor
yang sangat berpengaruh dalam proses pengenalan
huruf yang sangat lama sehingga kemampuan
membacanya masih kurang sampai saat ini

Siswa kelas I SD Negeri 13 Padang Lampe memiliki tingkat kemampuan

intelegensi yang berbeda-beda dan karakteristik yang berbeda-beda dalam

mengikuti pembelajaran, ada sedikit siswa yang aktif dalam membaca,

kebanyakan siswa belum bisa membaca, dan bahkan ada siswa yang baru
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mengenal huruf abjad. Berdasarkan hasil tes membaca pemulaan pada
pratindakan dapat dilihat bahwa permasalahan yang dialami adalah rendahnya
kemampuan membaca pemulaan, kurangnya interaksi dalam proses pembelajaran
dan rendahnya kemampuan siswa terhadap materi membaca yang diberikan. Oleh
karena itu, perlu diadakan tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses
pembelajaran dan keterampilan membaca pemulaan siswa yang masih rendah
dengan menggunakan Metode pembelajaran suku kata (syllabic method)
berbantuan media Cakram Huruf. Dengan menggunakan Metode pembelajaran
suku kata (syllabic method) berbantuan media Cakram Huruf pada hakikatknya
merupakan salah satu metode yang dirancang untuk siswa lebih cepat bisa
membaca, siswa tidak mengeja huruf demi huruf sehinga dapat mempercepat
penugasan kemampuan membaca pemulaan.

b. Rencana umum/Tindakan

Tahap perencanaan merupakan tahap untuk membuat rencana tindakan
yang di lakukan pada siklus I. pada tahap perencanaan ini dilakukan hal-hal
sebagai berikut :

1) Tindakan 1, Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang
membaca pemulaan dengan metode suku kata (syllabic method) dengan
berbantuan media Cakram Huruf yang digunakan sebagai patokan pelaksanaan
pembelajaran selama pertemuan di sekolah. RPP ini dibuat oleh peneliti.

2) Tindakan 2, Pembuatan rancangan evaluasi yang digunakan untuk
mengevaluasi pelaksanaan tindakan atau pembuatan tes kemampuan membaca

pemulaan siswa dengan indikator penilaian kewajaran lafal, kelancaran,
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kejelasan suara, dan kewajaran intonasi. Pembuatan lembar penilaian yang
digunakan untuk mengamati peningkatan pelaksanaan tindakan mulai dari
siklus 1 sampai dengan siklus 3.

3) Tindakan 3, mengantar surat kesekolah SD Negeri 13 Padang Lampe dan
menunggu kesiapan sekolah untuk menerimah penelitih.

Semua perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini telah
dikonsultasikan dengan guru yang bersangkutan sehingga layak digunakan untuk
pengambilan data.

c. Implementasi tindakan dan pengaruh dan implementasi monitoring
1) Implementasi tindakan

Tahapan ini penelitian dilakukan dengan menggunakan pedoman RPP yang
disusun oleh peneliti. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat bersifat
fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan, serta tidak menutup
kemungkinan yang akan terjadi saat proses pembelajaran berlangsung. Secara
garis besar tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melaksanakan
pembelajaran membaca pemulaan dengan menggunakan metode suku kata
(syllabic method) sesuai yang telah dirancanakan pada tahap perencanaan umum
dengan maksud untuk memberikan pencapain optimal terhadap keterampilan
membaca siswa dan mampu menghidupkan suasana kelas, dan kegiatan belajar-
mengajar berjalan secara efektif, mampu membat siswa aktif, membantu siswa
terampil dalam membaca, terampil dalam menggali kemampuan individu pada
siswa kelas I SD Negeri 13 Padang Lampe. Pelaksanaan tindakan siklus I terdiri

dari empat kali pertemuan. Berikut penjelasan pada masing-masing pertemuan
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peningkatan yaitu tuntas (72%), tidak tuntas (28%) dan pada siklus III tuntas
(91,15%) tidak tuntas (8,85). Untuk lebih jelas dapat dijelaskan dalam bentuk

tabel sebagai berikut:

Tabel 4.22 Rekapitulasi keterampilan membaca pemulaan

Peningkatan Keterampilan Membaca Pemulaan

No Indikator Siklus
| 1I 111
1 Kewajaran lafal 44,90% 73,26% 91,57%
2 Kelancaran 43.29% 68,26% 88,24%
3 Kejelasan suara 48,28% 74,92% 93,24%
4 Intonasi 46,62% 71,59% 91,57%
Total 45,77% 72% 91,15%

Berdasarkan tabel 4.22 dapat disimpulkan bahwa pada saat tes keterampilan
membaca pemulaan yang diberikan oleh guru pada siklus II sudah terlihat adanya
peningkatan dibandingkan siklus I sebelumnya dan pada siklus III dilaksanakan
untuk menyempurnakan agar siswa mengingat kembali materi yang telah
diberikan dengan masih menggunakan Metode Suku Kata (Syllabic Method)
Berbantuan Media Cakram Huruf. Jadi dalam penelitian ini, telah dikatakan
berhasil mencapai indikator keberhasilan

b. Rekapitulasi secara Klasikal
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa penerapan penerapan metode suku kata (Syllabic Method) dapat
meningkatkan membaca pemulaan siswa kelas I SD Negeri 13 Padang Lampe. Hal
ini terlihat dari peningkatan keterampilan membaca pemulaan siswa pada siklus I
berada pada kategori kurang (45,77), pada siklus II keterampilan membaca
pemulaan mengalami peningkatan berada pada kategori sedang (72) dan pada siklus
III mendapat peningkatan tinggi atau masuk kedalam kategori Sangat Tinggi
(91,15). Terjadinya peningkatan ketrampilan membaca pemulaan siswa tidak
terlepas dari perbaikan aktivitas mengajar guru dalam menerapkan langkah-langkah
penerapan metode suku kata (Syllabic Method) berbantuan cakram huruf dan
peningkatan presentase aktivitas belajar dalam proses pembelajaran untuk setiap
siklusnya.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan menerapkan metode
suku kata (Syllabic Method) berbantuan cakram huruf menyarankan:
1. Bagi Guru
Untuk guru hendaknya lebih memperhatikan penggunaan model atau
metode pembelajaran sehingga tercipta suasana pemebelajaran yang aktif, kreatif,

dan juga menyenangkan dengan metode pembelajaran yang lainnya dan guru
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hendaknya lebih memberikan kesempatan feedback pada siswa untuk
berperang aktif pada saat proses pembelajaran
2. Bagi Siswa
Untuk siswa hendaknya mempersiapkan diri dengan baik sebelum
mengikuti pembelajaran misalnya lebih giat belajar membaca di rumah agar dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan siswa hendaknya lebih mengasah
kemampuan dalam melakukan feedback
3. Bagi Peneliti
Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian yang hampir sama dengan
materi ini atau pun penelitih yang menggunakan media pembelajaran jenis apa
pun agar kiranya memperhatikan jumlah siswa yang akan menjadi subjek dalam
penelitian tersebut. Karena jika di dalam kelas terdapat banyak siswa agar kiranya
penelitih menambah media yang akan digunakan dengan begitu diharapkan siswa

lebih cepat menangkap materi yang diberikan
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